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1.1 Latar Belakang

Peningkatan mutu pelayanan server dapat dilakukan dengan meningkatkan
beberapa aspek. antara lain kinerja, keandalan, dan efisiensi kerja server guma
memberikan pengalaman yang Mbmmmna [1]. Upaya peningkatan
kinerja server déngan permintaan wwt 'M-.dilakukan agar dapat
mmhmhﬂmmmmwm dalam skala Hﬂiesar Berdasarkan
penelifian mengendi analisis kualitas server st Qualin: of Service (QoS),
dman. pogarah Sigiftan snirs pengghaln Kinsa, serer dengan
Mﬁmph}m aplikasi server [2].

Peningkatan kineja server merupakan aspek penting: ﬁlpnm:m
sistem terdistnbusi untuk menmgkatkan kinerje, ketersediaan, i-: ﬁﬁbﬂltns
aplikast ﬂ].!iﬂlh satu mefode yang sering digunakan adaldh nmaf-.hﬁm-mg
Dalam komteks ini. foad baluncing wemainkan_peran krusial  dalam
mﬂ:slﬂﬂnn lalu lintas aplikasi secara memln.ﬂw. efisien di E@kunga.n
terdistribusi. Salah satu teknologi yang dapat dlm untuk meningkatkan
ng; server adalah Docker Swamm [3]. Docker adalah implementssi konsep
microservice container, yﬁu pmﬁimgmmn mﬁmwuhw server-dalam beniuk
microservice yang terisolasi dan berukuran kecil karena !mn].ra memual lxyanan
{service) EEI’E‘EEJ:I] mllu'u [4]

Keunggulan menggunakan microseriice adalah PENEOURAAN  resource
server yang lebith kecil dibandingkan dengan metode pengelolaan server
konvensional. Secara konvensional, server disusun dalam satu sistem besar yang
memuat banyak layanan atau dikenal sebagai monclish. Banyaknya layanan dalam
sistem monofith menjadi beban bagi server dalam menyediakan layanan aplikasi.
Sebaliknya, microservice memiliki beban sistem yang kecil, schingga penggunaan
resowrce server lebih efisien dibandingkan monafith [5].
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Selasin mengurangl penggunasn resowrce server, optimalisasi kinega
layanan juga dapat dicapai melalui sistem layanan terdistribusi, yakni dengan
konsep load balancing di anfars beberaps server penyedia aplikasi. Konsep ini
dikenal sebagai load hafancing. Keunggulan Docker terletak pada kemampuan foad
bulancing secara native melalui fitur DockepSwarm [5]. Dengan fitur ini, beberapa
server dalam klaster dapat berfungsi nhlgﬁmtgsamm server terdistribusi dan
melakukan foad falaneing. Penggtnan Docker Swari mampu memberikan dua
uptlmajlsm mgils. yaitu optimalisasi penggunaan ﬂmﬁu days server dan
optimalisasi jaringan [6].

Seeara umum, keungeulan Docker Swmnhgn p].ulfunn orkestris]
kﬂdﬂ' adalah efisiensi tinggi dalam pengelolaan m Dogker Swarm
_ knn pengguna membuat dan mengelola klnstu'ljﬂtkﬁmﬂdgn dari
hemimudnn secara otomatis mendistribusikan aplﬂrmwhim
membantu mendistribusikan lalu lintas aplikasi secara merata di seluruh kontainer
il klaster, sehingga mencegah penumpukan lalu lintas di satn fitik dan
meningkatkan ketersediaan aplikasi [2]. Docker Swarm jugis menawarkin metode
fendetd Bslesmedm untuk mengoptimalkan jaringan,

Universitas Risu (UNRI) telsh memanfaatkan teknologi Docker Swarm
sejak 2019, Layanan utama perpustakaan. vaitu Mbﬂ denpan  alamat
Mmm klaster mlhtkcr Swarm di bawah
tanggung jawab Sub Koardinator IT Perpustakaan, Klaster tersebut terdini dari 20

warker Docker Swarm. Selama empat tahun penggunaan; server semakin stabil dan
mampu menangani perminisan dalam skala besar, Sebagai alternatif dan
pembanding, UNRI tetsp menggunakan server cadangan berbasis teknolom

konvensional (monofith).

Saat ini. tantangan besar bagi UNRI adalah ketika diminta melaporkan
peningkatan kinerja server dengan foad balancing Docker Swarm dibandingkan
teknologi konvensional. Laporan ini akan menjadi dasar penganpgaran sistem di
masa mendatang. UNRI membutuhkan kajian ilmiah yang mendalam den dopat
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dipertanggungjawabkan mengenai peningkatan kinegja ini, sementara sumber daya
yang dimiliki terbatas. Oleh karena itu, diperlukan niset khusus untuk mengukur
peningkatan kinerja server dengan teknologi baru dibandingkan dengan teknologt
konvensional.

Sebagai mahasiswa  bidang  teknologi  informasi, pemeliti  merasa
bertanggung jawab untuk melakukan pew.;umn mendalam mengenai masalah
tersebut. Peneliti melibat tantangan, di UNRI ‘sehagai ujian kompetensi dalam

bidang vang reiemﬁaﬁm mww'ummkm Docker Swarm
hampir pasti lebih unggul W teknilogi M{ﬂ Namun, UNRI
belum mﬁkl analisis mm dengan metode dan datn ﬂ.ﬂ:lt_ Tantangan
inilah yang mendorong peneliti intuk mengambil bagian dalam menjawab masalah

gntisnais

tersebut melalui penelitian ilmiah.

‘Untuk menjawab tantangan tersebut, diperhukan dasar teoritis yang
Lmlpﬁhmﬁ'wrkal! optinusasi pengkatan kinerja, efisiensi, dan keandalan
operasional [7). Publikasi terkait memberikan konsep penting tentang optimalisasi
.m-erp:'g;:mm bagi UNRIL

Penelitian Coen (2015) dalam Docker High Perfor meWm
optimalisasi performa server di lingkungan h:lastm' Iﬂ]. hﬂdﬁh tersebut
lrmhn analisis kinetja dan pptimisasi kom e 2 pmulann serta
percrCansan sistem awan i?] dengan tujuan mmmghﬂﬁ hnerﬁ. efisiens:, dan
keandalan di lingkungan awan. Kensep optimalisasi yang disampaikan dalam
penelitian tersebut mencakup kinerja, efisiensi, dan keandalan [7]. yang dapat
diimplementasikan di UNRL : N

Analisis' kinerja server mencakup pemantauan sumber daya fisik,
virtualisasi, jaringan, dan aplikasi yvang berjalan di atas infrastruktur Infrastruchere
ay a Service (1aa8) [7]. Dasar teoritis tersebut sejalan dengan konsep pemantauan
infrastruktur server [11].

Pemantauan kinerja server yang optimal membuka peluang besar uniuk
meningkatkan kinerja server secara keseluruhan [5]. Melaln metode pemantauan
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yang memadal, seperti pengukuran kualitas layanan, dopat ditemukan rumusan
optimal untuk meningkatkan kinerja server [12]. Hal ini bertujusn memberikan
layanan terbaik bagi pengguna, schingga pengguna dapat merasakan dampak positif
[13]. Secara teknis, pemantauan dilakukan terhadap beberapa nspek yang dijadikan
parameter kinerja [ 9], seperti waktu respons, waktu muat halaman, keandalan. dan
skalabilitas. Aspek-aspek tersebut merupakan bagian dari metrik QoS [14],

QoS adalah prinsip pengukum%m mencakup beberaps parameter
yang mempengaruhi mmm m QoS membutuhkan metode
yang tepat dalam pengumpulan data, pemilihan alal, serta teknologi dan metode
analisis untuk menilai kinerja server [14]. Dengan demikian, QoS dapat diterapkan
secarn komprehensif pada server lain. Kinerja pusat data, termasuk pengumpulan
M{@n&_ﬂngm memengaruli peningkatan kmmjt;mw:m,ﬂmﬂmu [11].

asilan penerapan QoS bergantung pada stratei pengumpulan data yang
efeHEE tlhﬂk pengukuran yang tepat. alat pemantauan yang 'mlm'l., dan metode
analisis yang skurat [16].

Berdasarkan beberuapa penelitinn di atas, peneliti menemukan solusi yang
layak ditawarkan, termasuk metode analisis, data, dan pengiikuran yang sesuai dan
standar untuk menjawab tantangan di UNRL Hasil analisis ilmiah i akan disusun
dahm sk_npm bequdul “ANALISIS PEEBA:\IW K]"‘-’M SERVER

KASTIS: JPMMMIMH UNIVERSITAS RIAL) *
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan di atas, maka masalah dalam penelitian ini dpat
dirumuskan “Bagaimana analisis Perbandingan kinerjd server menggunakan foad
balancing dengan metode docker swarm pada aplikasi Digilib Perpustakaan
Universitas Riau?



1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini adalsh sebagai berikut:
I. Analisis kinerja server dilakukan menggunakan Docker Swarm hanya pada
‘Docker version 20.10.21, build 20.10.21-0ubuntuol~22.04.3.

2. Sistem operasi yang digunakan adalah Linux Ubuntu Server versl 22.04,

2. Menjadi referensi ilmiah bagi pengembangan ilmu pengetshuan, khususnya
dalam optimalisasi jaringan menggunakan load balancing dengan metode
Docker Swarm.
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1.0 Sistematika Penullsan
Sistematika penulisan skripsi ini dibagi menjadi lima bab, vaitu:

« BABIPENDAHULUAN

Bab ini berisi latar belakang penelitian. rumusan masalah, batasan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian. dan sistematika penulisan.

Bab ini berisi kes mpulan penelitian mencakup hasil
analisis (QoS, yaitu apakah layanan jaringan berada dalam kategori baik atau
tidak. Selain itu, saran disusun untuk memberikan masukan bagi penelitian
selanjutnya dan solusi perbaikan untuk pengembangan lebih lanjut.
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